BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui
pengaruh audit delay, debt default dan ukuran perusahaan terhadap pemberian opini
audit going concern maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Audit delay tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019. Nilai signifikansi sebesar 0,651 lebih besar
dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga Hol
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya rentang waktu antara tanggal
penutupan laporan keuangan dan tanggal laporan audit tidak mempengaruhi
auditor dalam pemberian opini audit going concern.

2. Debt default berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Nilai signifikansi 0,047 lebih kecil
daripada tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga
Ha2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kondisi
debt default akan mempengaruhi auditor dalam pemberian opini audit going
concern.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit
going concern pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Nilai signifikansi 0,046
lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar
0,05 sehingga Ha3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya suatu
perusahaan akan mempengaruhi auditor dalam pemberian opini audit going
concern.

4. Audit delay, debt default dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan

subsektor pertambangan batubara. Nilai signifikansi model sebesar 0,000 lebih
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kecil dari 0,05 sehingga Ha4 diterima. Audit delay, debt default dan ukuran
perusahaan dapat menjelaskan variasi dalam pemberian opini audit going
concern sebesar 80% sementara sisanya yaitu 20% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh audit delay, debt

default dan ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going concern, berikut

beberapa saran yang dapat diberikan.

1.

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi auditor dalam memberikan opini audit going concern dan juga
menggunakan indikator lain untuk pengukuran setiap variabelnya.

Bagi perusahaan emiten, sebaiknya melakukan analisis terhadap faktor
keuangan dan faktor non-keuangan secara berkala agar tanda-tanda masalah
going concern pada perusahaan dapat dikenali lebih awal sehingga perusahaan
dapat mempersiapkan tindakan preventif guna menghindari opini audit going
concern.

Bagi perusahaan emiten yang telah menerima opini audit going concern
diharapkan dapat menyusun rencana dan meningkatkan Kinerja perusahaan
agar di tahun selanjutnya perusahaan tidak menerima opini audit going concern
kembali.

Bagi kreditur, sebaiknya lebih selektif dalam memilih perusahaan yang akan
diberikan pinjaman dana. Sebelum memberikan pinjaman sebaiknya kreditur
mengenali lebih dalam tanda-tanda ketidakmampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi hutangnya yang jatuh tempo.

Bagi investor, sebaiknya investor dapat menetapkan keputusan investasi
dengan mempertimbangkan berbagai kondisi yang dialami perusahaan
termasuk kemampuan perusahaan tersebut dalam mempertahankan going

concern.
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